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ABSTRAK 

Proyek pembangunan gedung bertingkat merupakan salah satu proyek yang mempunyai risiko yang tinggi 

karena bobot pekerjaan yang besar dan tinggi struktur bangunannya. Dampak dari risiko yang timbul dapat 

menghambat serta merugikan pihak pelaksana proyek baik dari segi biaya, mutu, waktu maupun lingkup 

pekerjaannya. Untuk mengurangi atau menghindari dampak risiko yang merugikan suatu proyek 

konstruksi, diperlukan sistem manajemen risiko yang efektif dan efisien. Tujuan penelitian adalah 

mengidentifikasi risiko dan mengetahui prioritas risiko pada proyek pembangunan Hotel Manohara 

Yogyakarta. Penelitian ini dimulai dengan validasi indikator risiko yang diperoleh dengan melakukan 

wawancara bersama para pakar (expert) di PT. Cipta Graha Kanaka. Kemudian melakukan penilaian 

indikator risiko dengan metode Focus  Group Discussion (FGD) bersama pihak kontraktor proyek. Dalam 

melakukan analisis data, peneliti menggunakan metode Threshold Risk dan Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA).Dari hasil penelitian ini diketahui terdapat 79 sub indikator risiko dari 14 kelompok risiko 

yang kemungkinan terjadi pada proyek Pembangunan Hotel Manohara Yogyakarta. Prioritas risiko utama 

pada metode Threshold Risk dan Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) adalah risiko manajemen 

dengan masing-masing nilai risiko sebesar 38,67 dan 204,83. Prioritas sub indikator risiko pada metode 

Threshold Risk terdiri dari 3 risiko diantaranya Terlambatnya pencairan dana operasional yang sudah 

direncanakan, Keterlambatan dan Manajemen proyek yang kurang pengalaman dengan masing-masing 

nilai risiko sebesar 56. Sedangkan prioritas sub indikator risiko untuk metode Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA) terdapat 4 sub indikator risiko diantaranya Keterlambatan, Manajemen proyek yang 

kurang pengalaman, Pengaruh musim hujan dan cuaca buruk dan Terjadinya keterlambatan penyelesaian 

proyek dengan masing-masing nilai RPN sebesar 392. Hasil komparasi ke 14 risiko utama terdapat 11 risiko 

dengan letak peringkat yang sama dan terdapat 3 risiko dengan letak peringkat yang berbeda. 

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Threshold Risk, Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), Komparasi.  
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Abstract 

 

 

A multi-storey building construction project is one of the projects that has a high risk because of 

the large workload and height of the building structure. The impact of the risks that arise can hinder 

and harm the project executor in terms of cost, quality, time, and scope of work. To reduce or 

avoid the adverse impacts of a construction project, an effective and efficient risk management 

system is needed. The research objective was to identify risks and determine risk priorities in the 

construction project of Hotel Manohara Yogyakarta. This research began with the validation of 

risk indicators obtained by conducting interviews with experts at PT. Cipta Graha Kanaka. The 

research then assessed the risk indicators using the Focus Group Discussion (FGD) method with 

the project contractor. In analyzing the data, the researcher used the Threshold Risk and Failure 

Mode and Effect Analysis (FMEA) methods. From the results of this study, it was identified that 

there were 79 sub-risk indicators from 14 risk groups that were likely to occur in the Manohara 

Hotel Yogyakarta Development project. The main risk priority in the Threshold Risk and Failure 

Mode and Effect Analysis (FMEA) method was management risk with risk values of 38.67 and 

204.83, respectively. The priority of the risk sub indicator in the Threshold Risk method consisted 

of 3 risks, including Delay in disbursement of planned operational funds, Delays and project 

management that had no experience with each risk value of 56. While the priority of the risk 

indicator sub-indicator was for the Failure Mode and Effect Analysis method (FMEA), consisted 

4 sub-risk indicators including Delays, Inexperienced project management, the influence of the 

rainy season and bad weather, and the occurrence of delays in project completion with each RPN 

value of 392. The comparison results of the 14 main risks were 11 risks with the same ranking and 

there were 3 risks with different ranking positions. 
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